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RINGKASAN

ANALISIS KUALITAS SIDIK JARI LATEN TERHADAP WAKTU
RENDAMAN AIR PADA MEDIA KACA MENGGUNAKAN METODE
CYANOACRYLATE FUMING

Chairil Anjasmara Robo Putra

Pemeriksaan sidik jari laten merupakan langkah pertama identifikasi individu
karena sidik jari tidak akan mengalami perubahan selama hidup dan pada setiap
manusia tidak sama. Kebanyakan kasus kejahatan sulit untuk diungkapkan
dikarenakan minimnya barang bukti yang ditemukan di tempat kejadian perkara
(TKP), hal ini karena pelaku berusaha agar tidak meninggalkan jejak seperti barang
bukti berupa gelas, botol, pistol ataupun kaca yang terdapat sidik jari seseorang
dibuang ke dalam lingkungan perairan (sungai, selokan, laut, danau dan lain-lain),
sehingga mengakibatkan kerusakan pada barang bukti sehingga menyulitkan pada
proses identifikasi (Trapecar, 2012).

Bukti sidik jari laten yang tak terlihat dapat dilakukan pengembangan dengan
kualitas visibilitas yang lebih baik. Kualitas sidik jari yang dikembangkan
bergantung pada penggunaan metode pengembangan sidik jari. Media kaca dipilih
sebagai media penelitian yang akan dikembangkan, hal ini dikarenakan kaca
merupakan media tempat penyimpanan sidik jari yang paling baik untuk
menyimpan sidik jari laten, karena permukaan kaca yang halus dan tidak berpori
sehingga sidik jari dapat melekat dengan baik dimedia (Madkour et al., 2017).
Metode Cyanoacrylate fuming merupakan suatu metode yang digunakan untuk
mendeteksi sidik jari laten secara kimiawi memperlihatkan hasil yang lebih baik

pada media kaca yang terendam air (Cuce et al., 2004; Trapecar, 2012).

Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia homor 10 tahun
2009 tentang tata cara pemeriksaan barang bukti dilaboratorium forensik pada pasal

6 bagian 1 huruf b “dalam hal tertentu dan keadaan mendesak permintaan
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pemeriksaan dapat diajukan secara lisan atau melalui telepon, dan permintaan
tertulis harus sudah disusulkan paling lama 7 (tujuh) hari kerja setelah pemeriksaan
TKP dilaksanakan”. Pemeriksaan yang dimaksud yaitu pemeriksaan barang bukti.

Sidik jari termasuk sebagai barang bukti yang tertinggal di TKP (POLRI, 2009).

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Bumbrah, 2016;
Kallumpurat & Kudtarkar, 2018; Madkour et al., 2017; Polimeni et al., 2004;
Trapecar, 2012) tentang pengembangan sidik jari laten terendam air dengan lama
waktu rendaman yang berbeda, menyimpulkan bahwa penggunaan metode
cyanoacrylate fuming pada pengembangan sidik jari laten adalah yang paling baik
pada media tidak berpori dan menggunakan media penyimpanan terbaik pada
media tidak berpori berupa kaca. Penelitian yang dibuat oleh Madkour, yang
melihat kualitas sidik jari di hari pertama, ke-2 dan ke-10 hari waktu perendaman
sidik jari. Hasil menunjukan pada hari ke-10 sudah tidak terdapat sidik jari,
sehingga ini menjadi dasar penelitian lanjutan dalam menganalisis kualitas sidik
jari laten yang dipengaruhi oleh lamanya media (kaca) terendam dalam air dalam
kurun waktu paling lama 9 hari perendaman, dengan interval waktu yang digunakan
yaitu 1, 3, 5, 7 dan 9 hari.

Jenis penelitian yang digunakan adalah analitik ekperimental laboratorium
dengan rancangan penelitian experimental kuasi. Sampel dalam penelitian ini
sebanyak 210 sidik jari laten yang terdapat pada kaca kemudian diberi perlakuan
yaitu peredaman air dengan waktu selama 1 hari, 3 hari, 5 hari, 7 hari dan 9 hari
kemudian dilakukan pengembang metode cyanoacrylate fuming untuk menilai
kualitas sidik jari laten pada tiap-tiap media kaca perlakuan. Proses Analisis
dilakukan dengan mengubah data yang aslinya bukan berbentuk angka menjadi data
yang berbentuk angka sehingga mempermudah untuk mengolah data statistik.
Penilaian sidik jadi yang diambil berdasarkan kriteria diantaranya Visibilitas sangat
baik (Very Good) diberi skor 5, Visibilitas yang baik (Good) diberi skor 4,
Visibilitas kurang baik (Poor) diberi skor 3, Visibilitas buruk (Bad) diberi skor 2
dan Blur/Tanpa cetak (Blur/No) diberi skor 1 (Kapoor et al., 2019; Madkour et al.,
2017).

X
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Hasil dari penelitan ini kemudian akan dianalisis data menggunakan analisis
statistik Kruskal Waillis yang diolah secara elektronik. Hasil uji statistik Kruskal
Waillis pada kualitas sidik jari terhadap waktu perendaman 1, 3, 5, 7 dan 9 hari
yaitu ada perbedaaan terhadap kualitas sidik jari optimal, kualitas sidik jari rerata
dan kualitas sidik jari modus dengan nilai Asymp.Sig berturut-turut 0,000, 0,000
dan 0,000. Uji Kruskal Waillis pada kualitas sidik jari terhadap jenis jari yaitu tidak
ada perbedaan terhadap kualitas sidik jari optimal, kualitas sidik jari rerata dan
kualitas sidik jari modus dengan nilai Asymp.Sig berurutan yaitu 0,254, 0,772 dan
0,338. Perbedaan tingkat kualitas sidik jari dapat dipengaruhi oleh faktor lama
waktu media yang terendam, media tempat menempelnya sidik jari, jenis air
rendaman dan pengambilan sidik jari laten tersebut, serta faktor eksternal lain yang

tidak dapat terkontrol dalam penelitian ini.
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SUMMARY

ANALYSIS OF THE LATENT FINGERPRINT QUALITY OF THE
SUBMERSION WATER TIME IN GLASS MEDIUM USING THE
CYANOACRYLATE FUMING METHOD

Chairil Anjasmara Robo Putra

Latent fingerprint examination is the first step in identifying an individual
because fingerprints will not change during life and in every human being is not the
same. Most criminal cases are difficult to disclose due to the lack of evidence found
at the crime scene (TKP), this is because the perpetrator tries not to leave traces
such as evidence in the form of glasses, bottles, pistols, or glass with someone's
fingerprints thrown into the water environment (rivers, ditches, seas, lakes, etc.),
resulting in damage to evidence, making it difficult for the identification process
(Trapecar, 2012).

Invisible latent fingerprint-proof can be developed with better visibility
quality. The quality of the fingerprint developed depends on the use of the
fingerprint development method. Glass media was chosen as a research medium to
be developed; this is because glass is the best fingerprint storage medium for storing
latent fingerprints. After all, the glass surface is smooth and not porous so that
fingerprints can adhere well to the media (Madkour et al., 2017). The Cyanoacrylate
fuming method is a method used to detect latent fingerprints chemically showing

better results in water-immersed glass media (Cuce et al., 2004; Trapecar, 2012).

Regulation of the Head of the National Police of the Republic of Indonesia
number 10 of 2009 concerning procedures for examining evidence in the forensic
laboratory in article 6-part 1 letter b "in certain cases and urgent circumstances
requests for the examination can be submitted verbally or by telephone, and written
requests must be submitted at the latest. 7 (seven) working days after the TKP
inspection is carried out ". The examination in question is the examination of
evidence. Fingerprints are included as evidence left at the TKP (POLRI, 2009).

Xii
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Based on previous research conducted by (Bumbrah, 2016; Kallumpurat &
Kudtarkar, 2018; Madkour et al., 2017; Polimeni et al., 2004; Trapecar, 2012) on
fingerprint development latent immersed in water with different immersion times,
concluding that the use of the cyanoacrylate fuming method in latent fingerprint
development is the best on non-porous media and uses the best storage media on
non-porous media in the form of glass. Research by Madkour, which looked at the
quality of fingerprints on the first, second, and 10th day of immersion. The results
show that on the 10th day there are no fingerprints, so this is the basis for further
research in analyzing the quality of latent fingerprints which is influenced by the
length of time that the medium (glass) is immersed in water for a maximum of 9

days of immersion, at intervals of time used, namely 1, 3, 5, 7 and 9 days.

This type of research is analytical laboratory experimental with a quasi-
experimental research design. Samples in this study were 210 latent fingerprints on
the glass and then treated with water immersion for 1 day, 3 days, 5 days, 7 days,
and 9 days, then the cyanoacrylate fuming method was developed to assess the
quality of latent fingerprints for each glass treatment media. The analysis process
is carried out by changing the data that is not originally in the form of numbers into
numerical data making it easier to process statistical data. The fingerprint
assessment is taken based on criteria including very good visibility (Very Good)
given a score of 5, good visibility (Good) is given a score of 4, poor visibility (Poor)
is given a score of 3, bad visibility (Bad) is given a score of 2 and Blur / Without
print (Blur / No) is given a score of 1 (Kapoor et al., 2019; Madkour et al., 2017).

The results of this research will then be analyzed using statistical analysis
Kruskal Waillis which is processed electronically. The results of the Kruskal
Waillis statistical test on the quality of fingerprints against immersion time of 1, 3,
5, 7, and 9 days, namely there are differences in optimal fingerprint quality, average
fingerprint quality, and mode fingerprint quality with Asymp.sig values 0.000,
0.000 and respectively. 0,000. The Kruskal Waillis test on the quality of fingerprints
against the type of finger is that there is no difference in optimal fingerprint quality,

mean fingerprint quality, and mode fingerprint quality with sig values respectively
xiii
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0.254, 0.772, and 0.338. The difference in the level of fingerprint quality can be
influenced by factors of the length of time the medium is submerged, the media
where the fingerprints are attached, the type of immersion water and latent

fingerprinting, and other external factors that cannot be controlled in this study.

Xiv
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ABSTRAK

ANALISIS KUALITAS SIDIK JARI LATEN TERHADAP WAKTU
RENDAMAN AIR PADA MEDIA KACA MENGGUNAKAN METODE
CYANOACRYLATE FUMING

Chairil Anjasmara Robo Putra

Sidik jari laten merupakan bukti fisik yang sering ditemukan di tempat
kejadian perkara seperti gelas, botol, besi maupun kaca. Pemeriksaan sidik jari
merupakan langkah pertama identifikasi individu (korban ataupun pelaku).
Cyanoacrylate fuming merupakan suatu metode yang digunakan untuk mendeteksi
sidik jari laten secara kimiawi pada permukaan yang tidak berpori seperti plastik,
kaca dan lain-lain. ldentifikasi sidik jari dalam mengungkapkan kasus masih
mempunyai kendala jika pelaku tindak kejahatan mencoba menghilangkan jejak
dengan membuang bukti sidik jari ke dalam air. Tujuan dalam penelitian ini untuk
menganalisis kualitas sidik jari laten terhadap waktu rendaman air pada media kaca
menggunakan metode cyanoacrylate fuming. Jenis penelitian yang digunakan
adalah analitik ekperimental laboratorium dengan rancangan penelitian

experimental kuasi.

Sampel dalam penelitian ini sebanyak 210 sidik jari laten. Analisis data
menggunakan analisis statistik Kruskal Waillis yang diolah secara elektronik. Hasil
uji statistik Kruskal Waillis pada kualitas sidik jari terhadap waktu perendaman 1,
3, 5, 7 dan 9 hari yaitu ada perbedaaan terhadap kualitas sidik jari optimal, kualitas
sidik jari rerata dan kualitas sidik jari modus dengan Asymp.sig 0,000. Uji Kruskal
Waillis pada kualitas sidik jari terhadap jenis jari yaitu tidak ada perbedaan terhadap
kualitas sidik jari optimal, kualitas sidik jari rerata dan kualitas sidik jari modus
dengan Asymp.sig berurutan yaitu 0,254, 0,772 dan 0,338.

Kata Kunci  : kualitas sidik jari, sidik jari laten, kaca, waktu rendaman,

cyanoacrylate fuming.
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ABSTRACT

ANALYSIS OF THE LATENT FINGERPRINT QUALITY OF THE
SUBMERSION WATER TIME IN GLASS MEDIUM USING THE
CYANOACRYLATE FUMING METHOD

Chairil Anjasmara Robo Putra

Latent fingerprints are physical evidence that is often found in crime scenes
such as glass, bottles, metal, or glass. Fingerprint examination is the first step in
identifying an individual (victim or perpetrator). Cyanoacrylate fuming is a method
used to chemically detect latent fingerprints on non-porous surfaces such as
plastics, glass, and others. Fingerprint identification in revealing a case still has
problems if the perpetrator of the crime tries to remove the trace by throwing
fingerprint evidence into the water. The purpose of this study was to analyze the
latent fingerprint quality of water immersion time on glass medium using the
cyanoacrylate fuming method. This type of research is analytical laboratory

experimental with a quasi-experimental research design.

The sample in this study were 210 latent fingerprints. Data analysis used
statistical analysis Kruskal Wallis which was processed electronically. The results
of the Kruskal Wallis statistical test on the quality of fingerprints against immersion
time of 1, 3, 5, 7, and 9 days were differences in optimal fingerprint quality, mean
fingerprint quality, and mode fingerprint quality with a sig value of 0.000. The
Kruskal Wallis test on the quality of fingerprints against the type of finger is that
there is no difference in optimal fingerprint quality, mean fingerprint quality, and

mode fingerprint quality with sig values respectively 0.254, 0.772, and 0.338.

Keywords: fingerprint quality, latent fingerprint, glass, time submersion,

cyanoacrylate fuming.
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